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Sirih (ranup) dalam kehidupan masyarakat Aceh, merupakan salah satu makanan kecil yang sering dikomsumsi oleh orang Aceh.
Selain dikomsumsi dan sebagai alternatif pengobatan, sirih digunakan dalam upacara-upacara adat. Penggunaan sirih dalam upacara
adat berfungsi sebagai perangkat adat. Salah satunya dalam melaksanakan upacara adat perkawinan, sirih merupakan penghubung
antara keluarga pengantin laki-laki (linto baro) dengan keluarga pengantin perempuan (dara baro). Dibalik penggunaan sirih
tersebut memiliki makna-makna simbolis yang menjadi suatu kebanggaan bagi masyarakat Aceh. Selama ini penggunaan sirih
dalam upacara adat hanya dianggap sebagai rangkaian atau pelengkap adat saja, akan tetapi makna-makna simbolisnya masih
kurang diketahui oleh masyarakat umum. Makna-makna simbolis itu hanya dipahami oleh tokoh-tokoh adat atau orang-orang
tertentu dalam masyarakat Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna-makna penyajian sirih di Kecamatan
Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Subjek penelitian ini adalah 1 orang tokoh adat, 1 orang perangkai sirih dan 1 orang pengguna
sirih. Ke tiga subjek ini berasal dari dua gampong di wilayah Kecamatan Darussalam, yaitu gampong Tungkop dan gampong
Barabung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan pedoman
wawancara dan observasi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sirih dalam kehidupan masyarakat Aceh, telah menjadi satu
tradisi/adat turun-temurun. Dalam setiap upacara adat Aceh sirih merupakan perangkat adat yang harus ada. Penyajian sirih itu
memiliki makna-makna simbolis tersendiri. Selain untuk pengobatan dan sebagai hiasan sirih juga digunakan pada saat acara-acara
resmi, menyambut tamu dan upacara adat perkawinan. Disarankan kepada lembaga-lembaga adat yang ada di Aceh untuk dapat
mensosialisasikan makna-makna yang terkandung dalam penyajian sirih sehingga generasi muda dapat  mengenali dan memahami
makna sirih dalam adat istiadat Aceh.
